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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan kecerdasan 

emosional dan kemampuan menulis karangan persuasif, kemampuan 

berpikir kreatif dan kemampuan menulis karangan persuasif, serta 

mendeskripsikan hubungan kecerdasan emosional dan kemampuan 

berpikir kreatif dengan kemampuan menulis karangan persuasif siswa 

kelas X di SMA Negeri 15 Palembang. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan yaitu metode Survey 

dengan pendekatan korelasional. Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas X6 berjumlah 36 orang dan X7 berjumlah 40 orang. 

Pengambilan sampel digunakan teknik Simple Random Sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes masing-masing variabel. 

Teknik analisis data yang diukur adalah korelasi dan regresi 

sederhana serta korelasi dan regresi ganda. Penghitungan data 

menggunakan program SPSS versi 21. Hasil penelitiannya adalah 

kecerdasan emosional dan kemampuan menulis karangan persuasif 

memiliki hubungan positif dengan nilai R2 0,735. Kemampuan 

berpikir kreatif dan kemampuan menulis karangan persuasif memiliki 

hubungan positif sebesar R2 0,708. Kecerdasan emosional dan 

kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan menulis karangan 

persuasif memiliki hubungan positif R2 0,802. Terdapat hubungan 

yang positif antara kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir 

kreatif dengan kemampuan menulis karangan pesuasif. 

 

Kata Kunci: kecerdasan emosional, kemampuan berpikir kreatif,    

                     kemampua menulis karangan persuasif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya (Dalman, 2014:3). Menurut Tarigan (2008:3) menulis 

adalah suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk komunikasi secara 

tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Dapat dikatakan pula, 

menulis adalah  proses belajar untuk menuangkan ide dalam sebuah bahasa tulis 

dengan tujuan memberikan informasi, meyakinkan, mengajak, atau dengan tujuan 

menghibur.  

Terdapat banyak jenis karangan dalam menulis, diantaranya karangan 

persuasif. Karangan persuasif merupakan salah satu jenis karangan yang berisi 

ajakan atau paparan data yang bersifat meyakinkan sekaligus memengaruhi atau 

membujuk seorang pembaca untuk mengikuti keinginan penulisnya (Dalman, 

2014:145). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa dalam karangan persuasif 

seorang penulis memiliki tujuan untuk mempengaruhi pembaca, agar pembaca 

mengikuti kehendak penulis.  

Menurut Tarigan (2008:20) keterampilan menulis sangatlah penting, 

karena keterampilan ini merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang kerap 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya kegiatan pembelajaran. Untuk 

itu, siswa dituntut untuk memiliki keterampilan berbahasa yaitu menulis, supaya 

tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai. 

Seperti yang diketahui, bukanlah hal yang mudah untuk menyampaikan 

gagasan dalam sebuah tulisan. Diperlukan kemampuan dalam penuangan ide atau 

gagasan saat menulis. Kurangnya kemampuan tersebut menjadi kendala atau 

masalah dikemampuan menulis siswa, sehingga siswa pada saat menulis karangan 

persuasif mengalami kesulitan. 

Meyer (2008:80)  menyatakan bahwa terdapat banyak saluran belajar yang 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, diantaranya membaca, menulis, 
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mendengar, visual, dan berpikir kreatif. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa 

kemampuan menulis seorang siswa dipengaruhi oleh kecerdasan emosional yang 

mereka miliki, salah satunya pada saat menulis karangan persuasif. Jika siswa 

memiliki kecerdasan emosional, maka dia bisa mengendalikan emosinya pada saat 

menulis karangan persuasif, misalnya seorang penulis menulis sebuah karangan 

persuasif dengan tujuan mengajak pembaca untuk rajin belajar. Bila penulis 

memiliki kecerdasan emosional, maka dia tidak akan memaksa pembaca, dia pasti 

mencari cara supaya gagasannya dapat diterima dengan baik, misalnya dengan 

memberikan alasan serta mengajak pembaca untuk besama-sama terus belajar. 

Pembaca tidak merasa bahwa dirinya dipaksa. Hal itu bisa membuat pembaca 

menuruti kehendak penulis, berikut contoh kutipannya: 

Dengan belajar yang giat kita akan terbiasa memecahkan soal-soal 

ujian nasional secara mudah dan cepat. Oleh karena itu, marilah kita 

bersama-sama mempersiapkan diri sebaik mungkin sebelum mengha-

dapi ujian nasional yang sesungguhnya, agar kita bisa mengerjakan 

soal-soal tersebut dengan mudah sehingga kita semua bisa lulus dan 

mendapatkan nilai baik. (http://www.kelasindonesia.com/2015/04/3-

contoh-karangan-persuasif-tentang-pendidikan-dalam-bahasa-

indonesia.html).  

 

Selain itu, Goleman (2005:45) berpendapat bahwa kecerdasan intelektual 

dan kecerdasan emosional merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam belajar. Pendapat di atas mengandung arti yaitu kecerdasan 

emosional yang dimiliki setiap siswa berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

menuangkan ide dan gagasan dalam kegiatan menulis sehingga mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam belajar. 

 Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, 

memahami, dan mengelolah suasana hati dan perasaan, baik pada diri sendiri 

maupun orang lain (Yeung, 2009:3). Jika penulis memiliki kecerdasaan emosional 

yang baik, ketika menulis karangan persuasi, ia mampu mengelolah emosinya dan 

emosi pembaca, supaya pembaca mengikuti kehendak dari penulis. 

Keraf (2010:122—123) menyatakan bahwa seorang pembicara atau 

penulis harus bisa mengendalikan emosi diri sendiri dan hadirin atau pembaca. 

Hal itu menyatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki kaitan terhadap 

http://www.kelasindonesia.com/2015/04/3-contoh-karangan-persuasif-tentang-pendidikan-dalam-bahasa-indonesia.html
http://www.kelasindonesia.com/2015/04/3-contoh-karangan-persuasif-tentang-pendidikan-dalam-bahasa-indonesia.html
http://www.kelasindonesia.com/2015/04/3-contoh-karangan-persuasif-tentang-pendidikan-dalam-bahasa-indonesia.html
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kemampuan menulis, karena dalam mencapai suatu tujuan penulisan 

diperlukannya kecerdasan emosional. Elias dkk (2003:50) berpendapat ―Salah 

satu ciri khas manusia adalah kemampuan  mencanangkan  tujuan dan membuat 

rencana untuk mencapai tujuan tersebut‖. Jadi setiap penulis, pada saat membuat 

tulisan atau sebuah karangan persuasif ia memiliki tujuan dan memiliki cara untuk 

mencapai tujuannya. 

Selain itu, untuk mencapai tujuan dalam penulisan agar sesuai dengan 

yang dikehendaki maka diperlukan juga pemikiran yang kreatif. Berpikir adalah 

imajinasi atau kesadaran yang muncul pada diri seseorang (Dewey dalam 

Sudarman, 2013:38). Pendapat tersebut mengandung arti bahwa setiap harinya 

seseorang mengalami proses berpikir. Menurut Coleman dan Hammen (dikutip 

Munandar, 2009:34) berpikir kreatif adalah cara berpikir yang menghasilkan 

pemikiran atau ide baru dalam konsep, pengertian, penemuan, dan karya seni. 

Jadi, orang yang memiliki kemampuan berpikir kreatif maka pada saat dia 

menulis, gagasan dalam tulisan, ia akan menuliskan ide-ide yang baru atau 

gagasan yang kreatif agar pembaca terpengaruh dan mengikuti kehendak penulis. 

Menulis memerlukan proses pemikiran kreatif untuk menuangkan gagasan 

dalam bentuk bahasa tulis (Dalman, 2014:vii). Jadi dalam membuat sebuah 

karangan persuasif, diperlukan suatu pemikiran yang kreatif. Karangan persuasif 

memiliki maksud meyakinkan pembaca agar melakukan suatu hal yang 

dikehendaki oleh penulis, supaya terjadi kesepakatan antara penulis dan pembaca. 

Agar kesepakatan terjadi dengan baik, penulis haruslah mampu menumbuhkan 

atau mempertahankan kepercayaan pembaca terhadap tulisannya, yaitu dengan 

cara memasukkan serta mengelolah alasan, contoh, dan fakta mengenai 

tulisannya, supaya peristiwa yang dituliskan dapat diterima oleh pembaca. 

Kemampuan berpikir kreatif dalam menyampaikan ide atau gagasannya juga 

dibutuhkan, karena jika penulis mampu berpikir kreatif, ia dapat dengan baik 

menghubungkan satu peristiwa dengan perstiwa lainnya.  

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), mata pelajaran 

bahasa Indonesia, siswa harus mencapai seluruh standar kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia yang berkenaan dengan 
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kebahasaan yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

(Mulyasa, 2007:105). Adapun kompetensi dasar (abdillah, 2012:26) yaitu menulis 

gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan 

sesuatu dalam bentuk karangan persuasif.  

   Peneliti memilih SMA Negeri 15 Palembang untuk melakukan penelitian. 

Sekolah ini merupakan salah satu sekolah Negeri yang menggunakan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam proses pembelajarannya. SMA Negeri 

15 Palembang masuk dalam kategori baik, dengan akreditasi B. Berdasarkan 

wawancara pada tanggal 20 November 2015, dengan guru bahasa Indonesia SMA 

Negeri 15 Palembang. Didapatkan informasi bahwa siswa kelas X telah 

mempelajari menulis karangan persuasif. Selain itu, diketahui juga bahwa hasil 

tugas menulis karangan persuasif yang diperoleh siswa masih rendah. Hal yang 

menjadi penyebab rendahnya hasil menulis karangan persuasif adalah kurangnya 

kecerdasan emosional  dan kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa. 

  Rendahnya kemampuan menulis karangan persuasif menjadi kendala untuk 

tercapainya standar kompetensi pembelajaran. Kemampuan menulis karangan 

persuasif perlu dimiliki oleh siswa, supaya pada saat menulis, siswa mampu 

menyampaikan gagasan secara jelas, tujuan dalam penulisan dapat tercapai, serta 

terjadi kesepakatan antara penulis dengan pembaca.  

  Seorang penulis agar dapat menyampaikan ide dan gagasan dengan baik, 

harus memiliki kecerdasan emosional. Maka dari itu peneliti menghubungkan 

kemampuan menulis karangan persuasif dengan kecerdasan emosional. Selain 

kecerdasan emosional, peneliti juga menghubungkan dengan kemampuan berpikir 

kreatif, sebab jika seseorang memiliki pemikiran kreatif maka ide dan gagasan 

yang dituliskannya akan mudah diterima dan dilakukan oleh pembaca. Untuk itu, 

peneliti tertarik melakukan suatu penelitian apakah semakin tinggi kecerdasan 

emosional dan kemampuan berpikir kreatif akan membuat keterampilan menulis 

karangan persuasif siswa menjadi baik. 

  Penelitian kecerdasan emosional pernah dilakukan oleh Aprianti (2013) 

mahasiswa Universitas Sriwijaya, dengan judul ―Hubungan Kecerdasan 

Emosional dengan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Menengah Umum Negeri 
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Palembang‖. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa di SMU Negeri 6 Palembang 

menunjukkan hubungan yang erat dan signifikan (0,790), yang berarti kecerdasan 

emosional yang tinggi pada siswa dapat mewujudkan hasil belajar yang tinggi 

pula. 

  Perlu diketahui, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini tidak hanya meneliti kemampuan menulis karangan persuasif siswa, 

melainkan juga meneliti kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Mendeskripsikan bagaimaan hubungan kecerdasan emosional dengan 

kemampuan menulis karangan persuasif, kemudian meneliti bagaimana hubungan 

kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan menulis karangan persuasif, 

terakhir meneliti hubungan antara kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir 

kreatif dengan kemampuan menulis karangan persuasif siswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1) Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan kemampuan  

menulis karangan persuasif pada siswa kelas X di SMA Negeri 15 Palembang? 

2) Apakah ada hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan 

menulis karangan persuasif pada siswa kelas X di SMA Negeri 15 Palembang? 

3) Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir 

kreatif dengan kemampuan menulis karangan persuasif pada siswa kelas X di 

SMA Negeri 15 Palembang? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 

positif antara: 

1) Kecerdasan emosional dengan kemampuan menulis karangan persuasif pada 

siswa kelas X di SMA Negeri 15 Palembang. 

2) Kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan menulis karangan persuasif 

pada siswa kelas X di SMA Negeri 15 Palembang. 
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3) Kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan 

menulis karangan persuasif pada siswa kelas X di SMA Negeri 15 Palembang. 

 

1.4 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teori dan 

praktis. 

1) Secara teori: penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan teori 

mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir 

kreatif terhadap kemampuan menulis karangan persuasif siswa. 

2) Secara praktis: melalui penelitian ini diharapkan pembaca dapat meningkatkan 

kecerdasan emosional pada saat menulis, khususnya bagi siswa, karena 

kecerdasan emosional memiliki hubungan dengan menulis karangan persuasif 

dan kemampuan berpikir kreatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, Suharsimi. 2008. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Abdilah, abi. 2012. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Perangkat 

Pembelajaran, Silabus. Tanjung Batu: SMA N 1 Tanjung Batu. 

 

Aprianti, Farri. 2003. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar 

Siswa di Sekolah Menengah Umum Negeri 6 Palembang. Skripsi. 

Indralaya: FKIP Universitas Sriwijaya. 

 

Arifin, Zainal. 2011. Evalasi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

 

Atver. 2015. 3 Contoh Karangan Persuasif tentang Pendidikan dalam Bahasa 

Indonesia. http://www .kelasindonesia.com/2015/04/3-contoh-karangan- 

persuasif-tentang-pendidikan-dalam-bahasa-indonesia.html. Diakses 

tanggal 20 November 2015. 

 

Ayan, Jordan E. 2002. Bengkel Kreatifitas. Bandung: Kaifa. 

 

Bono, De E. 1986. Berpikir Praktis. Bandung: Pionir Jaya. 

 

Chaniago, Junaidi. 2010. Tabel r. http://www.pps.unud.ac.id/thesis/pdf_tesis/  

          unud-1359-1516399969-tabel-r_2.pdf. Diakses tanggal 16 Febuari 2015. 

 

Dalman. 2014. Keterampilan Menulis. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.  

 

Desmita. 2013. Psikologi Perkembangan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

 

Elias, Maurice J., Steven E. Tobias, dan Brian S. Friedlander. 2003. EQ. 

Bandung: Kaiffa. 

 

Elyana, Sri. 2013. Pengaruh Model Quantun Teaching dan Kecerdaasan 

Emosional terhadap Kemampuan Mengapresiasi Puisi pada Siswa Kelas XII 

SMK Negeri SUMSEL. Tesis. Palembang: Pascasarjana. 

 

Goleman, Daniel. 2005. Emotional Intelligence: Kecerdasan Emosional, 

 Mengapa EI Lebih Penting dari Pada IQ. Jakarta: Gramedia Pustaka   

 Utama. 

Hastuti, Widia. 2008. Pengaruh Pembelajaran Menulis Puisi Menurut Teori Segal 

dan Konvensional Terhadap EQ Siswa Kelas XI SMA Negeri I 

Palembang.Tesis. Indralaya: Universitas Sriwijaya. 

 

Jauhari, Heri. 2013. Terampil Mengarang. Bandung: Nuansa Cendekia. 

 

http://www.pps.unud.ac.id/thesis/pdf_tesis/%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20unud-1359-1516399969-tabel-r_2.pdf
http://www.pps.unud.ac.id/thesis/pdf_tesis/%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20unud-1359-1516399969-tabel-r_2.pdf


61 
 

 
 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Buku Guru Ekspresi Diri dan 

Akademik SMA/MA Kelas X. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta:Gramedia. 

 

Meyer, Henry R. 2008. Manajemen dengan Kecerdasan Emosional. Bandung: 

NUANSA. 

 

Mulyasa. 2007. Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: Rosdakarya. 

 

Munandar, Utami. 2009. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

 

Munthe, Moeryanto G. 2012. Propaganda dan Ilmu Komunikasi. Jurnal Ilmu 

Komunikasi. Vol 4 (1). 

 

Sobur, Alex. 2003. Psikologi Umum. Yogyakarta: PT PS. 

 

Sudarman, Momon. 2013. Mengembangkan Keterampilan Berfikir Kreatif. 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

 

Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi. 1989. Metode Penelitian Survei. Jakarta: 

LP3ES.  

 

Subana., Moersetyo Rahadi, dan Sudrajat. 2000. Statistik Pendidikan. Bandung:  

Pustaka Setia. 

 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

 

Suwandi, Sarwiji. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif Bidang Pendidikan. 

Surakarta: PPS Universitas Sebelas Maret.  

 

Tarigan, Henry G. 2008. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. 

Bandung: Angkasa Bandung. 

 

Wardarita, Ratu. 2014. Kemampuan Menulis Karya Ilmiah. Yogyakarta: 

Dararaion. 

 

Yeung. Rob. Emotional Intelligence. Jakarta: Publishing One. 

 

Yuana, Marlita. Pengaruh Strategi Heringbone dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

terhadap Kemampuan Menulis Berita Siswa Kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama 1 Palembang. Tesis. Palembang: Universitas Sriwijaya.  

 

 


